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_g- Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

oNama - Muslimah

SNIM 11980220448

iTempat / Tgl. Lahir : Sungai Cina, 26 Januari 2001

Fakultas ' Pertanian dan Peternakan

f,Prodi . Agroteknologi

& Judul Skripsi - Aplikasi Kompos Gedebok Pisang Sabut Kelapa dengan
& Penambahan Urin Kambing dalam  Meningkatkan
- Pertumbuhan dan Hasil Pakcoy (Brassica rapal..).
gMenyatakan dengan sebenar — benarnya bahwa:

1. Penulis skripsi dengan judul “Aplikasi Kompos Gedebok Pisang Sabut
Kelapa dengan Penambahan Urin Kambing dalam Meningkatkan
Pertumbuhan dan Hasil Pakcoy (Brassica rapal..).” adalah hasil pemikiran
dan penelitian saya sendiri.

A Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu, skripsi ini saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila kemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
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tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pithak manapun juga.

Pekanbaru, Januari 2024

Vang membuat pernyataan,

HRAAKXB27710263
wviushimah

NIM. 11980220448
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bimbingan serta arahan yang diberikan, kritik dan juga saran yang sangat

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi.

~}

nerny wisey JireAg uejjngjo

Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam, M.Si. selaku pembimbing I, sekaligus
sebagai penasehat akademik yang telah membimbing, mengarahkan, dan

memotivasi selama penulis menjalani studi S1 hingga selesai.



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

S

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

s T
?‘n-; Ll lf -‘—
Tl =
E -h- J. -

- 8.
5 ©
o =
=1 W
& =
=] O
= o
= —
= Q)
Q
c 3
= ==
a2 =
& =
= -
£
cC =
g- ——
) =
-
@ o
=
w
—
o
A
Q
[ =
10.
w
-
¥
1%.
p—
o
o
¥
=
e
(2]

Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. selaku penguji | dan Ibu Riska Dian
Oktari,S.P., M.Sc. selaku penguji Il yang telah memberikan masukan,
kritik dan juga saran yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanallahu Wa Ta’ala yang telah
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megmberikan kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat
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menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Aplikasi Kompos Gedebok Pisang
Sgbut Kelapa dengan Penambahan Urin Kambing dalam Meningkatkan
P;?tumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)”.
—  Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Novita Hera, S.P., M.P.
sgﬁagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam, M.Si. sebagai
dgsen pembimbing 11 yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
n{fetivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan rekan yang telah
bér\yak membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
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mendapatkan balasan dari Allah Subhanallahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita
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Pekanbaru, Januari 2024

Penulis
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APLIKASI KOMPOS GEDEBOK PISANG SABUT KELAPA DENGAN
PENAMBAHAN URIN KAMBING DALAM MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN DAN HASIL PAKCOY (Brassica rapa L.)

Muslimah (11980220448)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Syukria Ikhsan Zam

INTISARI

NINYiw eydio yeq o

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditi sayuran yang
nmémpunyai prospek pemasaran yang tinggi karena dari segi harga yang cukup
te%jangkau bagi masyarakat, sehingga membuka peluang besar bagi para petani
ufituk meningkatkan produksi tanaman ini. Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi pakcoy adalah dengan penggunaan kompos gedebok pisang sabut kelapa
dengan penambahan urin kambing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dosis terbaik kompos gedebok pisang sabut kelapa dengan
penambahan urin kambing dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil pakcoy.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan April sampai Juli 2023 di lahan
percobaan UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS),
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syari Kasim
Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan yang diulang sebanyak 12 kali. Faktor perlakuan terdiri dari kontrol
(NPK) 1,05 g/polybag, kompos gedebok pisang dosis 122,5 g/polybag, 140,0
o/polybag, 157,5 g/polybag, dan 175,0 g/polybag. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah daun, berat segar tanaman, dan
panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos gedebok
pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dosis 175,0 g/polybag
eftsien terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada
pemberian kompos gedebok pisang sabut kelapa dengan dosis 175,0 g/polybag.

w
Kata kunci: budi daya, dosis kompos gedebok pisang, NPK, pakcoy, sabut kelapa,
urin kambing.

AJISISATU ) dTUX
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APPLICATION OF BANANA STEM COMPOST COCONUT FIBER WITH
HE ADDITION GOAT URINE IN INCREASING THE GROWTH AND
YIELD PAKCOY (Brassica rapa L.)

Muslimah (11980220448)
Under the guidance of Novita Hera and Syukria Ikhsan Zam

ABSTRACT

N Yijiw eydio yeH

Pakcoy (Brassica rapa L.)is one of the vegetable commodities that has high
marketing prospects because in term of prices that quite affordable for the
c@mmunity, thus opening up great opportunities for farmers ton increase the
p.?roduction of this crop. One way to increase pakcoy production is to use banana
stem compost coconut fiber with the of goat urine in creasing the growth and yield
of, pakcoy.this research was conducted from Aprilto July 2023 in the
eEperimental field of the UIN Agriculture Research and Development Station
(JARDS) of the Faculty oaf Agriculture and Animal Science Sultan Syarif Kasim
Riau State Islamic University. This study used a completely Randomized Design
(CRD) with 5 handling repeated 12 times. The handling factors consisted of NPK
control 1,05 g/polybag, banana stem compost dosage of 122,5 g/polybag, 140,0
g/polybag, 157,5 g/polybag, 175,0 g/polybag. The parameters observed were
plant height, leaf width, leaf length, number of leaves, plant fresh weight, and root
length. The result of this study indicated that the application of banana stem
compost coconut fiber with the addition of goat urine at a dose of 175,0 g/polybag
was efficient on all observation parameters. The best handling wa found in the
povision of banana stem compost coconut coir with the addition of goat urine at a
dose of 175,0 g/polybag.

Keywords: banana stem compost dosage, coconut fiber, coltivtion, NPK, pakcoy,
goat urine.
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I. PENDAHULUAN

©

=

19. Latar Belakang

Q Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditi sayuran yang

d

nEempunyai prospek pemasaran yang tinggi karena dari segi harga yang cukup
tefjangkau bagi masyarakat, sehingga membuka peluang besar bagi para petani
uituk meningkatkan produksi tanaman ini. Pakcoy merupakan sayuran yang
s&gat diminati masyarakat dari anak-anak hingga orang tua, karena pakcoy
b@zpyak mengandung vitamin C, vitamin A, karbohidrat, serat, protein, kalsium
dan magnesium (Wenno dan Sinay, 2019).

- Menurut data (Badan Pusat Statistik, 2022) kebutuhan konsumsi pakcoy di
Indonesia pada tahun 2020 dan 2021 adalah 667,472 ton dan 727,468 ton,
sedangkan produktivitas pakcoy di Indonesia pada tahun 2020 adalah 10,52 t/ha
dan pada tahun 2021 adalah 10,51 t/ha. Data diatas menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan konsumsi pakcoy, namun produktivitas pakcoy mengalami
penurunan. Salah satu penyebab penurunan produktivitas pakcoy yaitu akibat
penggunaan pupuk kimia sebagai sumber unsur hara secara terus menerus dan
dalam jangka waktu yang relatif lama umumnya berakibat buruk pada kondisi
tanah. Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan cepat
menjadi asam yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman. Jadi
salah satu usaha untuk meningkatkan produksi pakcoy dapat dilakukan dengan
penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian, serta kompos
sebagai pengganti sumber unsur hara (Imbiri dkk., 2021).

Usaha pemanfaatan limbah pertanian dapat dilakukan sebagai bentuk
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lokal dalam meminimalkan kerusakan
lingkungan dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai media tanam
organik (Safitry dan Kartika, 2013). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai media
tanam organik bisa secara langsung atau dijadikan kompos terlebih dahulu.

Kompos merupakan bahan-bahan organik yang sudah mengalami proses
pelapukan karena terjadi interaksi antara mikroorganisme atau bakteri pembusuk
yang bekerja di dalam bahan organik tersebut (Fahmi dkk., 2022). Nurpuspita
(2019) menyatakan bahwa kompos mampu mengurangi kepadatan tanah sehingga

memudahkan perkembangan akar dan kemampuannya dalam penyerapan hara.

nery w
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Salah satu sumber bahan organik yang bisa digunakan sebagai bahan pembuatan
kompos yaitu gedebok pisang.

=  Kompos gedebok pisang selain dapat menambah bahan organik tanah,
j@a mengandung unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Menurut Bahtiar dkk.
(5016) unsur hara yang terkandung dalam kompos gedebok pisang diantaranya
sggperti P tersedia 32 %, K tersedia 5,46%, N tersedia 0,70%, Ca tersedia 1,99%,
I\@ tersedia 0,95%.

Z
uf:ftuk menopang keseluruhan pohon pisang. Tanaman pisang bagian ini jarang

Gedebok pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang berfungsi

difnanfaatkan oleh masyarakat namun sebenarnya gedebok pisang mengandung
u%ur hara dan mikroba yang diperlukan oleh tumbuhan. Gedebok pisang
ntgngandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut
terletak pada gedebok pisang bagian luar maupun bagian dalam (Harahap., 2018).
Gedebok pisang mengandung unsur hara N dan K yang rendah, oleh karena itu
perlu adanya penambahan bahan lain untuk pembuatan kompos gedebok pisang
yaitu dengan penambahan sabut kelapa dan urin kambing.

Penambahan sabut kelapa pada pembuatan kompos gedebok pisang ini
yaitu sabut kelapa bisa menyimpan air sebanyak 60%, sehingga bagi daerah
pertanian atau perkebunan yang curah hujannya rendah atau sering mengalami
kekeringan, maka tumbuhannya bisa tetap mendapat asupan air dari air yang
d%impan dalam sabut kelapa. Sabut kelapa dapat menjaga tanah tetap gembur dan
sfg_gur (Siahaan dan Rengkung, 2020). Tujuan penambahan urin kambing dalam
pEmbuatan kompos gedebok pisang selain mengandung unsur hara N yang tinggi
ygitu bisa menjadi decomposer yang berguna untuk mempercepat pemecahan
béhan organik yang dapat bekerja efektif dalam menambahkan kandungan unsur
h%r_a (Sulistyani dkk., 2020).

‘<
=
teé'pakai. Sabut kelapa biasanya dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kerajinan

Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak

a@u digunakan sebagai bahan bakar. Sabut kelapa mengandung unsur-unsur hara
ya,glg dibutuhkan tanaman yaitu berupa kalium (K) sebesar 10,25%, kandungan
k&llum dalam sabut kelapa bisa dijadikan sumber kalium organik untuk

ng,,Qnggantlkan pupuk KCL. Disamping kandungan unsur-unsur lain seperti

Nery wise
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k%sium (Ca), Magnesium (Mg), natrium (Na) dan fospor (P). Salah satu manfaat
saput kelapa yaitu untuk memperkuat batang dan akar tanaman (Susanti., 2016).

= Urin kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan unsur
h%a karena mengandung N dan K yang sangat tinggi, N: 36,90 — 37,31% dan K:
0'9767 — 1,27 %, Urin hewan ini mudah diserap tanaman serta mengandung hormon
ug_’tuk pertumbuhan tanaman (Cendrawati, 2022).

~ Hasil penelitian Sukasih dan Nuari (2019) diketahui bahwa pemberian
kgimpos batang pisang berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
dgilm, dan berat segar sawi ladang (Nasturtium montanum Wall.). Pertumbuhan
dan hasil tertinggi pada penelitian ini adalah dengan pemberian 4 kg kompos
b%ang pisang/m? (40 ton/ha) yang memberikan tinggi tanaman tertinggi 24,82 cm
pgr'tanaman dan jumlah daun terbanyak dengan rata-rata 6,00 helai daun/tanaman,
dan hasil tanaman sawi ladang dengan berat segar tanaman terberat dengan rata-
rata 1,85g/tanaman. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Kompos Gedebok Pisang Sabut
Kelapa dengan Penambahan Urin Kambing terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Pakcoy (Brassica rapa L.)”.

1.2.  Tujuan
¢y Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis terbaik kompos
g%ﬁiebok pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dalam

nEningkatkan pertumbuhan dan hasil pakcoy.

&

1%. Manfaat

1; Untuk mendapatkan dosis pupuk terbaik

2§ Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan panduan dalam

% pemanfaatan limbah pertanian

3 Agar mampu mengurangi ketergantungan dalam penggunaan pupuk
anorganik.

% Hipotesis

Terdapat dosis kompos gedebok pisang sabut kelapa dengan penambahan

ugh kambing terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pakcoy.

neny wiseygjrieAgueng yo
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2 Tinjauan Umum Pakcoy

9 %BH @

©  Pakcoy (Brassica rapa L.) salah satu jenis sayuran daun kelompok kubis-
kEbisan yang bernilai ekonomis tinggi karena harga jualnya yang lebih mahal dari
pada jenis sawi lainnya. Di samping itu, umur panen pakcoy relatif pendek yakni
45450 hari setelah tanam dan hasilnya memberikan keuntungan yang memadai
(Eonu dkk., 2014). Pakcoy saat ini dikembangkan secara luas di Filipina,
I\@%Iaysia, Indonesia dan Thailand yang berasal dari China dan dibudidayakan
secara menyebar setelah abad kelima di China Selatan dan China Pusat (Akasiska,
2314).

5:? Setiap 100 g pakcoy mengandung 3,9 g karbohidrat, 1,8 g protein, 4,4
nﬁg zat besi, 36,0 g vitamin A (S.1), 74,0 mg vitamin C, 0,7 g serat, dan 147,0 mg
kalsium. Rizal (2017) pakcoy sangat baik untuk mensubtitusi kebutuhan
karbohidrat manusia yang dipasok dibandingkan dengan sayuran lainnya karena
kandungan karbohidrat dalam pakcoy tinggi, yang menjadi pilihan utama
untuk mengatasi kekurangan kebutuhan karbohidrat dalam tubuh.

Menurut Linawati (2019) Taksonomi dari pakcoy yaitu; Regnum: Plantae,
Divisio: Spermatophyta, Classis: Dicotyledonae, Ordo: Rhoeadales, Familia:
Brassicaceae, Genus: Brassica, Species: Brassica rapa L. Pakcoy juga sering
dgebut dengan sawi sendok karena bentuknya yang menyerupai sendok. Pakcoy
nErupakan tanaman yang mudah beradaptasi dan memiliki rentang waktu tumbuh
ygng cukup cepat. Pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, berwarna hijau
n@ngkilap dengan permukaan ditumbuhi rambut halus dan tangkai daun berwarna

pgtih atau hijau muda dan tinggi pakcoy mencapai 15 sampai 30 cm.
m

2% Morfologi Pakcoy

S Pakcoy memiliki sistem perakaran tunggal dengan cabang akar berbentuk
b@at panjang yang menyebar kesemua arah pada kedalaman antara 30-50 cm.
ngcoy memiliki batang yang sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga hampir
tjﬂhk kelihatan. Batang pakcoy berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun.
Pghkcoy memiliki daun yang halus, tidak berbulu dan tidak membentuk krop.

T@gkai pakcoy lebar dan kokoh, tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi

Nery wis
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hiéau, namun daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau (Khoerunnisa.,
2822).
Q

Gambar 2.1. Morfologi Pakcoy
(Sumber: Kampus Tani., 2020)

o
w
fu=
w
=

jay]
bgkcabang banyak. Tiap kuntum bunga pakcoy terdiri atas empat helai daun

Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga yang panjang dan

k@'opak, empat helai daun mahkota, empat helai benang sari, dan satu buah putik
yang berongga dua. Penyerbukan bunga tanaman ini dapat belangsung dengan
bantuan serangga maupun oleh manusia. Buah pakcoy termasuk tipe buah polong
berbentuk memanjang dan berongga dengan biji berbentuk bulat kecil berwarna

coklat kehitaman tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji (Sunarjono., 2014).

2.3. Syarat Tumbuh Pakcoy

Pakcoy dapat tumbuh dengan mudah pada dataran tinggi sampai dengan
dgtaran rendah, tempat tumbuh pakcoy yaitu pada tanah gembur yang banyak
ngngandung bahan organik, berdrainase baik dan tanahnya ber pH antara 6-7.
T@aman pakcoy pada umumnya ditanam di dataran rendah pada suhu 15-30°C
(‘gl_iranatha, 2022).

2 Kebutuhan Hara Pakcoy

I2ATH) O

Pakcoy merupakan tanaman yang memerlukan unsur hara nitrogen lebih
béhyak untuk pertumbuhannya atau sering disebut heavy feeders. Kebutuhan
ptipuk pakcoy per hektar yaitu 300 kg NPK (120 kg/ha N), (80 kg/ha P), dan (100
k@ha K) (Sunarjono., 2014).

Pemupukan unsur N, P, dan K diberikan bertahap sebanyak dua Kali.

ue

Tﬁapi ada juga yang hanya memberikan pemupukan unsur N dengan dosis 250-

e

380 kg Urea per hektar, dikarenakan pakcoy merupakan tanaman yang
nﬁmbutuhkan unsur hara nitrogen lebih banyak (Erawan dkk., 2013).

ISEH J
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2.@%. Budi Daya Pakcoy

T  Budi daya pakcoy dimulai dari persiapan dan penyemaian benih. Tanaman
ig' dapat dipanen sekitar umur 3-5 MST, namun untuk mendapatkan hasil panen
y%g maksimum dapat dipanen setelah tanaman berumur 30-45 HST (Sumpena
d% Permana, 2014). Pakcoy memiliki nilai aspek ekonomi dan bisnis yang layak
d%embangkan untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin lama semakin
ti@_)gi. Kelebihan pakcoy yaitu dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah
maupun di dataran tinggi.

0'3 Teknik budi daya pakcoy secara organik menurut Sari (2019) adalah
sé;bagal berikut:

1 Persemaian

0
g Benih pakcoy berukuran kecil sehingga perlu disemai dahulu sebelum
ditanam secara luas. Wadah persemaian berupa tray semai, selain menggunakan
wadah tersebut, persemaian juga dapat dilakukan dilahan dengan bedengan
terpisah. Benih yang telah disemai diberi atap agar bibit terhindar dari hujan lebat
dan terik matahari.

Media semai yang digunakan adalah campuran tanah dengan pupuk
organik. Setelah media siap, dibuat lubang dengan jarak 1-4 cm. Setiap lubang
tanam diisi dengan 1-3 benih pakcoy. Setelah berumur 10-12 hari sejak benih
difemaikan atau bibit berdaun 3-5 helai, bibit pakcoy siap dipindahkan atau
d%anam kelahan yang telah disiapkan.

2::_ Persiapan lahan
2 Lahan digemburkan dengan cara dicangkul atau ditraktor untuk

o
(2]

nEEmperbaiki aerasi dan drainase tanah. Jika tanah agak masam, dapat
d'gémbahkan kapur dengan dosis 2 ton/ha. Lahan didiamkan selama kurang lebih
7§hari menunggu suhu tanah stabil. Bedengan dibuat dengan lebar 1x1 m dengan
tllﬁggi 20 cm, jarak antar bedeng 40-50 cm.

=y
3uxn  Pemberian pupuk dasar dan penentu jarak tanam

uejn

Bedengan yang telah dibuat sebelumnya kemudian ditambahkan pupuk
kg@dang sebanyak 10-20 ton/ha dicampur merata dengan tanah setelah selesai
Embuatan bedengan dibuat jarak tanam ukuran 30 cm x 30 cm.
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4.@ Penanaman
-  Penanaman dilakukan setelah bibit pakcoy berumur 2 minggu. Penanaman

dﬁ'akukan pada sore hari agar bibit yang ditanam tidak mengalami stress pada saat
o

transplanting.
55 Pemeliharaan
i Pemeliharaan pakcoy meliputi penyiraman yang dilakukan 2 kali sehari
d{%\ penyiangan yang dilakukan apabila muncul gulma dibedengan maupun
sekitaran bedengan. Kehadiran gulma dapat menurunkan produksi tanaman.
Sglain itu, gulma juga menjadi tempat berkembangnya hama dan penyakit.
Pgnyiangan dilakukan bersamaan dengan penggemburan tanah. Alat yang
dg;gunakan dalam penyiangan dapat berupa cangkul kecil atau garu. Caranya
dgﬁgan dicangkul untuk mencabut gulma atau dapat juga dicabut menggunakan
tangan secara langsung.
6. Pengendalian Hama dan Penyakit

Beberapa hama yang sering menyerang pakcoy antara lain ulat tanah, ulat
jengkal, dan siput. Sedangkan penyakit yang sering menyerang pakcoy antara lain
penyakit bercak daun, penyakit daun kuning dan penyakit mozaik.
7. Panen

Pakcoy dapat dipanen ketika daunnya telah melebar dan batangnya
bebwarna putih. Panen dapat dilakukan 30 hari setelah tanam. Panen dilakukan
p%a sore hari karena cahaya matahari tidak terlalu panas, proses pemanenan
dgakukan dengan mencabut pakcoy dari dalam tanah. Sayuran pakcoy bisa
d%eleksi untuk memisahkan bagian yang rusak.

=
2%. Kompos
Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah

SIo

n%ngalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme
(lfz:_a]kteri pembusuk) yang bekerja didalamnya (Bachtiar dan Ahmad., 2019).
I{Qmpos baik digunakan karena berbegai alasan seperti tidak merusak lingkungan,
tiﬁak banyak memerlukan biaya, proses pembuatannya mudah dan bahan yang
dgerlukan untuk membuat kompos tidak sulit ditemukan. Bahan organik
rr%rupakan penyangga yang berfungsi memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia, dan

biologi tanah. Pengomposan adalah proses penguraian bahan organik oleh

nery w
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mékroba—mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi
(Gaceres et al.,2015)

Q0
251. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengomposan
TE Menurut Utomo dan Nurdiana (2018), faktor- faktor yang mempengaruhi
pgngomposan adalah sebagai berikut:
1= Rasio C/N
g Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah
réo organik karbon dengan nitrogen (C/N). Mikroba memecah senyawa C
sgjbagai sumber energi dan menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio C/N
dg'antara 30-40 mikroba mendapatkan cukup C untuk energi dan N untuk sintesis
pretein. Apabila rasio C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk
S%tesis protein sehingga dekomposisi berjalan lambat.
2. Ukuran Partikel
Permukaan area yang lebih luas akan meningkatkan kontak antara mikroba

dengan bahan dan proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat. Ukuran partikel
juga menentukan besarannya ruang antar bahan (porositas). Untuk meningkatkan

luas permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan

tersebut.
3. Aerasi
0 p]
o Aerasi ditentukan oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban).

Apabila aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan

S

menghasilkan bau tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan
pembalikan atau mengalirkan udara didalam tumpukan kompos.
4 Porositas

Porositas adalah ruang diantara partikel didalam tumpukan kompos.

SIJATII()

F:Erositas dihitung dengan mengukur volume rongga dibagi dengan volume total.
Réngga-rongga ini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen
ugjuk proses pengomposan. Apabila rongga dipenuhi oleh air makan pasokan
ogsigen akan berkurang dan proses pengomposan juga akan terganggu.

5  Kelembaban

Kelembaban memegang peranan yang sangat penting dalam proses

tabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen.
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M@i)kroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik
tersebut larut didalam air. Kelembaban 40-60% adalah kisaran optimum untuk
n;:}etabolisme mikroba. Apabila kelembaban dibawah 40% maka aktivitas mikroba
agan mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban 15%.
A@abila kelembaban lebih besar dari 60%, hara akan terkunci dan volume udara
bgrkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi
a{ﬁ;ﬁerobik yang menimbulkan bau tidak sedap.
6  Temperatur
? Semakin tinggi temperatur akan semakin banyak konsumsi oksigen dan
akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi
d{%\gan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur yang berkisar antara 30-60°C
ntEnunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari
60°C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik saja yang
akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba-
mikroba pathogen tanaman dan benih-benih gulma.
7. pH

pH yang optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 6.5 — 7.5 pH,
kotoran ternak umumnya berkisar 6.8 — 7.4 pH. Proses pengomposan sendiri akan
berubah pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah
m@tang biasanya mendekati netral.
82" Kandungan hara
::_ Kandungan P dan K juga penting dalam pengomposan dan biasanya
tédapat didalam komos-kompos dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan

"
th mikroba selama pengomposan.

2@.2. Kriteria Kompos Matang

Kompos akan matang pada kisaran 30 hari. Kriteria kompos yang sudah

K318

nfatang yaitu memiliki warna coklat kehitaman yang menyerupai warna tanah,
rrgfmiliki aroma khas seperti aroma tanah dan tidak menyengat maupun
ngngeluarkan aroma tidak sedap, mengalami penyusutan volume dan kadar air,
nﬁmiliki tekstur yang gembur, apabila digenggam kompos akan menggumpal

¥}
tétapi remah, dan memiliki suhu antara 30 — 35°C (Dinas Pertanian, 2021).
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2.7. Kompos Gedebok Pisang Sabut Kelapa dengan Penambahan Urin
© Kambing

=

29.1. Gedebok Pisang

9 Gedebok pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang hanya

dg)at berbuah satu kali, sehingga gedebok pisang hanya akan menjadi

limbah yang menumpuk karena pemanfaatannya masih belum optimal.

Gedebok pisang sangat melimpah, ini karena petani pisang umumnya hanya

niembiarkan gedebok pisang tersebut hingga membusuk begitu saja, setelah

Z
mgmanen buahnya (Harahap, 2021).

neiy eysn

Gambar"2.2. Gedebok Pisang
(Sumber: Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang., 2019)

Gedebok pisang merupakan bahan organik yang berpotensi sebagai bahan
baku kompos. Gedebok pisang sebagian berisi air dan serat (selulosa), disamping
mineral, kalium, dan fosfor. Gedebok pisang mengandung unsur hara fosfor yang
tinggi yaitu sebesar 32% Komposisi kimia gedebok pisang dipengaruhi oleh
bgrbagai faktor yaitu komposisi tanah, frekuensi pemotongan, fase pertumbuhan,

pemupukan, iklim setempat dan ketersediaan air (Wati dan Shalihy., 2022)

<¥]

2?]_.2. Sabut Kelapa

"

. Sabut kelapa merupakan salah satu limbah buah kelapa yang selama ini

T

jatang dimanfaatkan. Komposisi limbah sabut kelapa memiliki kandungan hara

Io

yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu berupa Kalium (K) dan
Ifésfor (P). Selain itu unsur hara yang terkandung di dalam limbah sabut kelapa
sehserti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Natrium (Na) (Wijaya dkk., 2017).

10
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= Gambar 2.3. Sabut kelapa

= (Sumber: Media Tani., 2020)

=

=

—  Kandungan unsur hara dalam kompos sabut kelapa yaitu K, Ca, Mg,
N& dan P (Suripto dkk., 2018). Komposisi kandungan unsur hara makro dan

n

nfikro yang terdapat pada limbah sabut kelapa yaitu: air 53,83%, , K 10,25%, N
0{%8 ppm, P 0,1 ppm, Ca 140 ppm, dan Mg 170 ppm (Jamilah dan Marni., 2013).
Kgndungan unsur hara kaium yang tinggi pada sabut kelapa dapat menjadi
alternatif sumber kalium organik untuk menggantikan pupuk KCI.

Thomas dkk, (2013) menyatakan bahwa sabut kelapa mengandung unsur
K yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Peranan unsur K dalam
pertumbuhan vegetatif tanaman adalah untuk memperbaiki transportasi
asimilat, menghemat penggunaan air melalui pengaturan membuka dan
menutupnya stomata dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit.

2%.3. Urin Kambing

(4}

=
n

hara tanah, karena urin kambing mengandung unsur K (Kalium) lebih banyak dari

Urin kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan unsur

=
pada kotoran padat, sedangkan kandungan Nitrogen 3 Kkali lebih banyak
dgandingkan kotoran padat (Roidah, 2013).

Gambar 2.4. Uri Kahbig
(Sumber: Diseminasi Informasi Teknologi Pertanian., 2012)

11
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Menurut Isnaini dkk (2022), kandungan unsur hara urin kambing lebih
batk dibanding dengan kandungan unsur hara pada fesesnya. Kandungan N, P
dgn K pada urin kambing berturut turut sebesar 36,90 — 37,31%, 0,05% dan
0%7 — 1,27%, sedangkan unsur hara pada feses sebesar 0.75%, 0,50% dan
0%45%. Apabila dibandingkan dengan urin ternak lainnya, seperti urin sapi, urin
dgmba, menunjukan kualitas yang lebih baik, dimana kandungan N, P dan K
d@alam urin sapi lebih rendah dibanding urin domba, vyaitu berturut turut
sepesar 1,0%, 0,5% dan 0,5%. Selain itu urin kambing juga terbukti tidak
nﬁC@ngandung patogen berbahaya seperti bakteri salmonela sehingga aman
apabila digunakan (Suwito, 2013). Pengaruh pemberian urin kambing salah
S%Jnya pernah dicoba pada tanaman Indigofera sp. Memberikan hasil bobot
kgr'ing dan luas daun lebih baik dibandingkan kontrol maupun pupuk cair
komersial (Cendrawati, 2022)

12
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© I11. MATERI DAN METODE
=
34. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN Agriculture
F%search Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R
Sﬁébrantas KM. 15 Panam, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama

3%ulan dimulai dari Bulan April — Juli 2023.
v

w
322. Bahan dan Alat

w
~  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gedebok pisang, urin

jay]

kdmbing, sabut kelapa, EM4, benih pakcoy varietas Nauli F1, dan tanah topsoil,
A%en hayati (Eco Farming). Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini
adalah tray semai,cangkul, parang, terpal, paranet 50%, jaring, handsprayer,
timbangan, garu, polybag 25 cm x 30 cm, gembor, kamera, penggaris, dan alat

tulis.

3.3.  Metode Penelitian
Pada penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 1 faktor yaitu
kgmpos gedebok pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dengan 5
té%af perlakuan, yaitu: Ko = Rekomendasi NPK 300 kg/ha (1,1 g/polybag) ; K; =
3§ton/ha kompos (122,5 g/polybag); K, = 40 ton/ha kompos (140 g/polybag); K3
:§45 ton/ha kompos (157,5 g/polybag); K4 = 50 ton/ha kompos (175 g/polybag).
z: Terdapat 5 perlakuan, setiap perlakuan percobaan diulang sebanyak 12

kéfi ulangan, sehingga didapat 60 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
ter_diri atas 1 tanaman pakcoy sehingga jumlah tanaman yang ditanam adalah 60
tadhaman.

=

N
3%. Pelaksanaan Penelitian

<¥]
34.1. Pembuatan Kompos Gedebok Pisang Sabut Kelapa

wn

= Gedebok pisang, sabut kelapa, dan urin kambing diperoleh dari Desa Rawa
Mekar Jaya, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. Pembuatan kompos

A
gedebok pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dilakukan

13
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dg\gan cara, gedebok pisang sebanyak 30 kg dipotong 1 kemudian diangin-
anginkan hingga kadar air mencapai 40%, sabut kelapa sebanyak 30 kg dikupas
kg'lit luarnya kemudian dipotong menjadi ukuran * 1 cm, dan urin kambing
sg)anyak 5 liter, selanjutnya gabungkan semua bahan yaitu gedebok pisang, sabut
kaapa, urin kambing. Bahan dibagi menjadi 4 bagian, bahan yang sudah
tegicampur diletakkan diatas terpal, bagian pertama campuran gedebok pisang
d{gi\gan potongan sabut kelapa dan urin kambing ditebar merata diatas suatu
pekmukaan kemudian diberi bahan aktivator berupa EM4, gula merah dan air, lalu
d@tasnya diberi bagian kedua dari adonan gedebok pisang dengan potongan sabut
K€lapa dan urin kambing, dan juga aktivator, kegiatan ini diulang sampai
c%puran gedebok pisang dengan potongan sabut kelapa dan urin kambing dan
j@a aktivator habis (sampai 4 kali kegiatan), setelah itu bahan-bahan yang sudah
tercampur tersebut ditutup menggunakan terpal serapat mungkin. Pengomposan
dilakukan sempai kompos matang dan siap untuk di gunakan, kelembaban
kompos dijaga agar kelembaban stabil di 60% hingga 50%.Pengadukan dilakukan
seminggu sekali (Widiyanti dkk, 2022). Kompos yang sudah matang ditandai
dengan perubahan warna coklat kehitaman yang menyerupai warna tanah,
memiliki aroma khas seperti aroma tanah dan tidak menyengat maupun
mengeluarkan aroma tidak sedap, mengalami penyesutan volume dan kadar air,
mémiliki tekstur yang gembur, apabila digenggam kompos akan menggumpal
téni'api remah (Badan Litbang Pertanian, 2019).

3%.2. Persiapan Lahan

~  Penelitian ini dilakukan di lahan Penelitian Fakultas Pertanian dan
P&ernakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan luas lahan
yéng digunakan 6,5 x 4 meter. Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa
p%rnbersihan dan perataan areal sekitar lahan yang digunakan untuk penempatan
pBlybag dari semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran
p%elitian, agar mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi dan drainase

yghg lancar.

wn
3:4.3. Persiapan Media Tanam dan Pemberian Perlakuan

= Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian. Tanah

A
ygng digunakan adalah jenis tanah topsoil. Tanah dimasukkan kedalam polybag

14
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s%jang yang berukuran 25 cm x 30 cm serta penambahan kompos batang pisang
saput kelapa dengan penambahan urin kambing sebanyak122,5 g/polybag, 140
g;%}polybag, 157,5 g/polybag, dan 175 g/polybag dan didiamkan selama 2 minggu.

(%)

324.4. Penyemaian Benih

Pt

E

3 Benih pakcoy varietas Nauli F1 dimasukkan kedalam tray semai. Media
persemaian terdiri dari campuran pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. Benih
dEanam sebanyak satu butir perlubang tray semai dengan kedalaman lubang 1 cm
d%\ tutup lubang yang telah diberi benih sawi pakcoy varietas Nauli F1
ngefnggunakan tanah dengan ketebalan 0,3 cm, kemudian semaian diberi naungan
dg?i kayu sebagai tiang dan paranet dengan kerapatan 50% sebagai atap dengan
kétinggian 2 meter agar semaian tidak terkena cahaya matahari langsung. Benih
pﬁ(coy varietas Nauli F1 disemai selama 2 minggu kira-kira daun berjumlah 3-4

helai.

3.4.5. Pemberian Label

Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan.
Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum tanam, pemberian label betujuan
untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing tanaman

pakcoy. Setelah diberi label, perlakuan disusun sesuai dengan tata letak penelitian
(Lampiran 3).

%]
34.6. Penanaman

e
v}

= Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 2 minggu. Bibit
yﬁng digunakan adalah bibit yang seragam, ciri-ciri bibit pakcoy yang
dé]indahkan dengan kriteria memiliki 3-4 helai daun dan sehat (Nugroho,2021).
P"ghanaman dilakukan pada sore hari dengan cara menggunting tray semai dengan
hEt_i-hati agar bibit tidak rusak. Jumlah yang ditanam adalah satu tanaman per
ﬁg‘lybag, jarak antar polybag adalah 30 cm x 30 cm.

=

3@.8. Pemeliharaan

ag Penyiraman

g’ Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan
gghnbor hingga kondisi tanah penelitian dalam keadaan lembab. Penyiraman

d§esuaikan dengan kondisi cuaca, jika cuaca hujan penyiraman tidak dilakukan.

15
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b.@ Penyiangan
T  Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya

e

persaingan dalam penyerapan unsur hara antara pakcoy dengan rerumputan yang

0

ada disekitar tanaman pakcoy yang dibudi dayakan. Penyiangan rerumputan
disekitar polybag dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan cara mencabut
rerumputan. Kegiatan penyiangan diiringi dengan pengemburan tanah disekitar
pﬁakaran agar porositas tanah terjaga sehingga air dapat mengisi pori-pori tanah
dengan baik.
c.gl Pengendalian hama
2 Pengendalian hama selama penelitian dilakukan secara preventif.
P{%\gendalian hama secara preventif yaitu dengan menyemprotkan agen hayati
Eéb Farming di area tanaman untuk mengendalikan hama seperti ulat.
Penyemprotan agen hayati Eco Farming dilakukan 3 hari sekali pada saat tanaman
berumur 5 HST sampai berumur 21 HST.
d. Panen

Pemanenan pakcoy dilakukan pada umur 25-27 HST dihitung mulai dari
penyemaian benih dengan memenuhi kriteria panen. Kriteria panen pakcoy adalah
apabila bentuk helaian daun sudah maksimal danbelum terlihat menua, bunga
pakcoy belum muncul, dan batang sudah berukuran maksimal. Pemanenan
difakukan dengan cara membongkar seluruh bagian pakcoy sampai ke akarnya.
P%manenan dilakukan pada sore hari agar tidak layu karena terkena sinar
nm;%tahari.

=

3@. Parameter Pengamatan

3%.1. Tinggi Tanaman (cm)

5 Pengukuran parameter tinggi tanaman dilakukan dari tanaman berumur 7
F%T, 14 HST dan 21 HST. Pengukuran menggunakan penggaris dimulai dari
p%_lngkal tanaman hingga ke helai daun yang tertinggi. Data yang diambil data

pada minggu ke-3 pengamatan.
j=¥]

35.2. Lebar Daun (cm)
Pengukuran lebar daun dilakukan setiap 7 hari sekali, dimulai saat

1IPA

tapaman berumur 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Pengukuran daun dipilih dari daun

J
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y%gg paling lebar yaitu daun kelima. Lebar daun diukur menggunakan penggaris.

Data yang diambil adalah data pada minggu ke-3 pengamatan.
Q0

333. Panjang Daun (cm)

TE Pengukuran panjang daun yaitu dengan cara mengukur dari pangkal daun
h%gga keujung daun. Pengukuran panjang daun dilakukan setiap 7 hari sekali,
dimulai saat tanaman berumur 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Panjang daun diukur
ngnggunakan penggaris. Data yang diambil adalah data pada minggu ke-3

pehgamatan.
w

35.4. Jumlah Daun (helai)

9y Jumlah daun dihitung setiap 7 hari sekali pada semua daun
t%aman/polybag dimulai 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Daun yang dihitung
affalah daun yang segar dan telah terbuka sempurna. Data yang diambil adalah

data pada minggu ke-3 pengamatan.

3.5.5. Berat Segar Tanaman (g)

Berat segar tanaman merupakan berat tanaman yang masih memiliki
kandungan air sesaat setelah dipanen. Setelah itu dilakukan pengambilan data
dengan menimbang berat tanaman dengan menggunakan timbangan digital
dengan satuan gram. Pengamatan dilakukan pada hari ke- 25 HST. Data yang

di@mbil adalah data pengamatan saat panen.
-

3%.6. Panjang Akar (cm)

:'—- Panjang akar tanaman diukur menggunakan penggaris, dari ujung pangkal
bgtang hingga akar terpanjang. Sebelum dilakukan pengukuran, akar dibersihkan
dgr_i kotoran yang menempel. Pengamatan dilakukan pada hari ke- 25 HST. Data

yéng diambil adalah data pengamatan saat panen.
£}

356 Analisis Data

E Data yang diperoleh dari setiap perlakuan kemudian dianalisis secara
s@tistik dengan uji sidik ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan perlakuan
duanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%
(Sj.lsnawatl 2015). Model matematis dapat dilihat pada tabel 3.1. Analisis data

d%kukan dengan bantuan software SAS 9.0.

17
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Yl'jz ,u+ai+ Sij

©)
Keterangan :
Q
Kol :1,2,3, ...t
o
jo 1,23, .1
YE : Pengamatan pada taraf perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
= : Komponen aditif rataan umum
ag : Komponen aditif pengaruh perlakuan taraf ke-i
egz - Pengaruh komponen acak/galat pada perlakuan taraf ke-i dan ulangan
U} -
= ke-j
Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap
jay]
—-Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat Tengah F-hitung F-tabel
Kgragaman  bebas  Kuadrat (KT) 0 5
S(SK) (@) (K) il i
Perlakuan a-1 JK(A) KTA=JK(A)la-1 KTAIKTG - -
(A)
Galat a(r-1) JK KTG=JK - - -
Galat Galat/a(r-1)
Total (a.n-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) (2 (ix))
JK Total (JKT) [(2Yy)’] - FK
JK Perlakuan A (JKA) [EY)?/jl1-FK
JKGalat (JKG) - JKT - JKA
Y

a Hasil dari sidik ragam bila tidak berbeda nyata dilanjutkan dengan DMRT
p§da taraf 5%. Model statistika yang digunakan adalah sebagai berikut:

VKTG
UJD o = R(p; db galat; o) X

éun dTur

erangan:
: Taraf Uji Nyata

: Banyaknya perlakuan

- Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD)
: Kuadrat tengah galat

18
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V. PENUTUP
©
=
5.
©  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos

Kesimpulan

12

ggdebok pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing yaitu dosis
tefbaik terdapat pada perlakuan 175,0 g/polybag. Pemberian kompos pada dosis
tei‘sebut memberikan nilai rata-rata tertinggi terhadap tinggi tanaman, lebar daun,

panjang daun, jumlah daun, berat segar dan panjang akar.
Z

Saran

ey SRS

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk menggunakan kompos
gédebok pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dosis 175,0
g%olybag. Dan dilakukan penelitian lanjutan menggunakan kompos gedebok
pisang sabut kelapa dengan penambahan urin kambing dengan dosis diatas 175,0

g/polybag agar diketahui pertumbuhan dan hasil pakcoy.

32
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L%mpiran 1. Deskripsi Tanaman Pakcoy Varietas Nauli F1

i
l\l;gmor SK Kementan

Nama latin

@Iongan varietas

Béntuk tanaman

Tﬁggi tanaman

Bentuk penampang batang
Q:jzgmeter batang

Vﬁarna daun

>

Bentuk daun

Pgnjang daun

L'ebar daun

Bentuk ujung daun
Panjang tangkai daun
Lebar tangkai daun
Warna tangkai daun
Kerapatan tangkai daun
Warna mahkota bunga
Warna kelopak bunga
Vgarna tangkai bunga
Urhur panen

ot

LEnur sebelum pembungaan
(l@lting)

Biérat per tanaman

Résa

\arna biji

B?%ntuk biiji

Tiekstur biji

Bentuk kotiledon

Bgrat 1.000 biji

D:élya simpan pada suhu kamar

Neny wisey|

: 390/Kpts/SR.120/1/2009
: Brassca rapa L.
: Hibrida silang tunggal
: Tegak

1 25-28cm

: Bulat
:8,0-9,7cm

: Hijau

: Bulat telur

:17 -20 cm
:13-16cm

: Bulat
:8-9cm
:5-7cm

: Hijau

: Rapat

: Kuning

: Hijau

: Hijau

: 25— 27 HST

: 45 — 48 HST

:100-200 g

: Tidak pahit

: Hitam kecoklatan

: Bulat

: Halus

: Bulat panjang melebar
125-2,7¢9
:2—-3HST
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KOU10
K3U11
K2U2
K2U9
K4U10

K3U9
K3U6
K4U7
K1U6
K4U3

KOUS
K3U2
K1U9
K1U5
K4U1l

K3U1l
K4U6
KOU9
K3U7
K2U3

6,5m

K3U3
K2U8
K3U4
K1U12
K4U8

KOU6
K4U12
K3U12
K2U5
KOU11

K2U10
K3U10
K4U2
KOoU2
KoU7

K1U4
K2U1
KOoU4
K3U8
K1U2

—— A [~ — [ — —_—  — —_— ~— —_— ~— —_— ~— — —
— A [~ — [ — —_— —_— ~— —_— [~ —_— ~— — —

mpiran 3. Tata Letak Percobaan Rancangan Acak Lengkap

KOU1l
K4U9
KOU12
K2U6
K1U3

i
\
|
\
|
\
i
\
i
\
|
\
|
\
|
\
|
!

— A —_— ~— — [ — —_—  — —_— ~— —_— ~— —_— ~— — —
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A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang m
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4Amx65m
:30cm x 30 cm

: Ulangan
: Rekomendasi NPK 300 kg/ha (1,1 g/polybag)
: 35 ton/ha kompos (122,5 g/polybag)
: 40 ton/ha kompos (140 g/polybag)
: 45 ton/ha kompos (157,5 g/ polybag)
50 ton/ha kompos (175 g/polybag)

N
—

-
_

D S
Vn_m© Imw omi

rangan:

s lahan
Jarak antarpolybag

miliGUEN SugkaRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

\I_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

i A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_-_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 4. Perhitungan Pupuk

Pupuk NPK 16:16:16

300 kg/ha = 300.000 g/ha

300 kg __ Xkg
2.000.000kg  7kg

300 kg

X= m X7 kg =0,00105 kg/po]ybag

= 1,1 g/polybag

Pupuk Kompos

35 ton/ha = 35.000 kg/ha

35.000kg _ xkg
2000.000kg  7kg

_35.000 kg _

= Z000.0gL® X7 kg = 0,1225 kg/polybag
= 122,5 g/polybag

40 ton/ha = 40.000 kg/ha

40.000kg _ xkg
2.000.000kg 7 kg

_ 40.000kg il
X= 5 000000 kg x7 kg = 0,14 kg/polybag

= 140 g/polybag
45 ton/ha = 45.000 kg/ha

45.000kg _ xkg
2.000.000 kg 7 kg

45000 kg _
X= 000,000 kg X7 kg = 0,1575 kg/polybag

= 157,5 g/polybag
50 ton/ha = 50.000 kg/ha

50.000kg _ xkg
2.000.000 kg 7 kg

_50.000 kg

X= 000,000 kg X7 kg = 0,175 kg/ polybag

=175 g/polybag
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Gambar 2. Sabu kelapa
Gambar 4. EM 4
Gambar 6. Pestisida nabati
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Gambar 14. Penyemaian benih
pakcoy

Gambar 16. Bibit akcoumr
10 hari
Gémbar 18. Penimbangan tanah
dan kompos

Gambar 13. Pemasangan jaring
dan paranet

Gambar 17. Peasangan label
pada polybag

Gambar 15. Blit pakcy umur
7 hari
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ambar 23. garhtah panjang
daun pakcoy

Gambar 19. Penanaman bibit
pakcoy
Gambar 21. Pengamatan tinggi
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Gambar 25. Penyiangan gulma
disekitar polybag dan di dalam
Gambar 27. Hama ulat tanah
pada tanaman pakcoy
Gambar 29. Pakcoy umurﬁ 21
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Gambar 32. Pengamatan berat
segar pakcoy

Gambar 31. Pengamatan berat
segar pakcoy
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Gambar 34. Pengamatan panjang

Gambar 33. Pengamata banjang

akar pakcoy
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